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Abstrak

Pemberdayaan di bidang ekonomi dapat mendukung keberlanjutan penghidupan komunitas. Secara
kelembagaan, program pemberdayaan masyarakat dapat diakomodir oleh sektor publik maupun swasta
dengan target luaran yang beragam. Dalam Perkembangan kajian akademik, riset tentang kontribusi
perusahaan sosial dalam pemberdayaan masyarakat menunjukkan adanya ceruk yang perlu dikaji secara
komprehensif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara kontekstual, kontribusi perusahaan sosial
dalam pemberdayaan komunitas dalam perspektif penghidupan berkelanjutan. Metode penelitian yang
digunakan ialah kualitatif interpretatif melalui studi kasus program pemberdayaan komunitas perusahaan
sosial. Teknik pengambilan data menggunakan wawancara mendalam, studi dokumen dan FGD. Adapun,
teknik trianggulasi digunakan untuk memperoleh informasi yang valid dan kredibel. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa kontribusi utama perusahaan sosial bagi komunitas ialah mobilisasi akses terhadap
sumber daya dalam bentuk modal manusia, modal finansial, modal sosial, modal fisik, modal alam untuk
mereduksi pelbagai konteks kerentanan seperti kemiskinan, termasuk keterbatasan lain seperti penyandang
disabilitas dan status narapidana. Dengan demikian, diperlukan sinergitas antara perusahaan sosial dan
pemerintah untuk bersama mewujudkan penghidupan komunitas yang berkelanjutan.

Kata kunci: Perusahaan Sosial; Pemberdayaan Komunitas; Penghidupan Berkelanjutan

Abstract

Empowerment in the economic field can support the sustainability of community livelihoods. The public and
private sectors can accommodate community empowerment programs with various output targets. In the
development of academic studies, research on the contribution of social enterprises to community
empowerment shows a niche that needs to be studied comprehensively. This study aims to describe the
contribution of social enterprises contribution to community empowerment through a sustainable livelihood
perspective. The research method used is interpretive qualitative through case studies of social enterprise
community empowerment programs. Data collection techniques used in-depth interviews, document studies,
and FGD. Meanwhile, the triangulation technique is used to obtain valid and credible information. This study
showed that social enterprises mobilized the community's access to human capital, financial capital, social
capital, physical capital, and natural capital. Thus, the community can resist the vulnerability context such
as poverty, including other limitations such as persons with disabilities and prison status. Thus, there is a
need for synergic between social enterprises and the government to achieve sustainable community
livelihoods.
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PENDAHULUAN

Perusahaan sosial memiliki
karakteristik nilai, model bisnis, dan norma
kelembagaan yang berbeda dengan
perusahaan dengan orientasi profit pada
umumnya (Davies et al., 2019). Levander
(2010) berpendapat bahwa perusahaan
social merupakan fenomena inovatif yang
dikonstruksi untuk memperoleh legitimasi
dan identitas baru dalam menghadapi isu-
isu kesejahteraan yang dialami kaum
marjinal. Crawford-Spencer & Cantatore
(2016) menunjukkan bahwa  struktur
perusahaan social bersifat kontekstual dan
relative di masing-masing area atau ruang
lingkup operasional bisnis, namun tujuan
utamanya ialah misi sosial di atas
keuntungan profit. Jenner & Oprescu (2016)
berpendapat bahwa tantangan dari
perusahaan sosial ialah meyakinkan mitra
bisnis tentang orientasi terhadap misi sosial,
oleh sebab itu kepemimpinan yang mampu
mengakumulasi modal sosial  yakni
kepercayaan, jejaring dan norma, akan
mempertahankan keberlanjutan
perusahaan sosial tersebut.

Penggunaan istilah  perusahaan
sosial telah  menimbulkan  sejumlah
perdebatan, sebagaimana Gray et al.,
(2003) yang mempertanyakan identitas,
legitimasi, dan model bisnis perusahaan
sosial dari sisi praktis dan kebijakan.
Adapun, Teasdale (2010) juga
mempertanyakan bagaimana pengaturan
teknis operasional perusahaan dalam
menghadapi kerugian yang berdampak
pada keberlanjutan misi sosial. Namun,
Linton (2013) menawarkan gagasan untuk
mengembangkan perusahaan sosial
sebagai pekerja sosial yang meletakan nilai
fundamental bisnis pada upaya
pemberdayaan individu, komunitas maupun
masyarakat untuk mengentaskan masalah
kesejahteraan yang dihadapi secara
kontekstual.

Perkembangan studi tentang
perusahaan sosial di berbagai negara
menunjukkan dinamika yang beragam.
Doherty &  Kittipanya-Ngam  (2021)

menunjukkan bahwa sejak tahun 1970 telah
ada inisiasi pendirian perusahaan sosial di
Thailand, yang didukung oleh kebijakan
dengan menggabungkan konsep ekonomi
dan sosial. Selain itu, Scarlato (2012)
menunjukkan bahwa dalam konteks lItalia,
eksistensi perusahaan sosial dipandang
sebagai konvergensi dimensi ekonomi dan
sosial yang patut didukung secara kebijakan
untuk mengoptimalkan system
kesejahteraan dan keberlanjutan ekonomi,
terutama meningkatkan kualitas sumber
daya manusia. Adapun, Mohiuddin (2017)
menunjukkan bahwa pertumbuhan
perusahaan sosial berbasis nilai Islam di
Bangladesh membutuhkan regulasi yang
berbeda yang mendukung kelembagaan
puncak untuk memanfaatkan modal sosial
dan melakukan inovasi produk dan layanan.
Hal ini menunjukkan bahwa pertumbuhan
perusahaan sosial di berbagai negara
bersifat kontekstual. Mdee et al., (2008)
menekankan bahwa tatakelola, dampak dan
alat ukur keberhasilan dari perusahaan
sosial memiliki karakteristik yang berbeda
dibandingkan dengan perusahaan profit.
Disisi lain, Choi & Park (2021) berpendapat
bahwa pemerintah memiliki peran yang
penting sebagai katalisator pertumbuhan
perusahaan sosial di berbagai negara
melalui berbagai kebijakan yang dihasilkan.

Dalam konteks Indonesia,
perkembangan perusahaan sosial tidak
terlepas dari kewirausahaan sosial yang
telah terbentuk di era paska colonial dimana
tingkat pemberdayaan yang dirasakan oleh
kelompok pribumi, identitas usaha sosial
islami dan aktivitisme sosial menjadi bagian
dari dinamika pertumbuhan perusahaan
sosial (Idris & Hijrah Hati, 2013). Dinamika
pertumbuhan  perusahaan  sosial di
Indonesia juga menunjukkan adanya
paradoks dalam menyelenggarakan
aktivitas ekonomi dengan tujuan sosial yang
menunjukkan adanya kompleksitas kognitif
pimpinan organisasi karena desakan atau
kondisi eksternal di lingkungan masing-
masing (Puspadewi et al., 2019). Hal ini
menunjukkan  bahwa  mobilitas  dan
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aksesibilitas perusahaan sosial di Indonesia
dalam mencapai tujuan dari misi sosial,
memiliki tantangan yang beragam dan
kontekstual. Keterbatasan kajian tentang
perusahaan sosial di Indonesia,
menunjukkan adanya ceruk atau
kesenjangan sehingga perlu dilengkapi
melalui penelitian yang secara komprehensif
dan kontekstual ~menunjukkan peran
perusahaan sosial dalam pemberdayaan
masyarakat untuk penghidupan
berkelanjutan.

Pemberdayaan komunitas di bidang
ekonomi tidak hanya meningkatkan
kesejahteraan keluarga sekaligus
mengentaskan  persoalan  kemiskinan.
Pemberdayaan komunitas memiliki manfaat
yang lebih luas seperti halnya mengatasi
kesenjangan sosial serta meningkatkan
kesadaran pentingnya keberlanjutan
lingkungan. Secara kelembagaan,
pemerintah bukanlah satu-satunya aktor
yang berperan secara tunggal dalam
mengatasi masalah sosial, ekonomi dan
lingkungan.  Sektor swasta  melalui
perusahaan sosial juga memiliki andil yang
sama dalam mewujudkan penghidupan
masyarakat yang berkelanjutan (Margiono
et al, 2019). Meskipun demikian, studi
mengenai kontribusi perusahaan sosial bagi
keberlanjutan penghidupan komunitas di
Indonesia, masih sangat terbatas. Salah
satu tantangan kajian mengenai kontribusi
perusahaan sosial melalui pemberdayaan
komunitas di Indonesia ialah keragaman
budaya, suku dan agama yang
membutuhkan kajian komprehensif serta
kontekstual. Penelitian ini menawarkan
gagasan untuk menguraikan secara
mendalam dinamika perusahaan sosial
dalam  mengimplementasikan  program
pemberdayaan komunitas melalui perspektif

penghidupan berkelanjutan yang
direkonstruksi  oleh  Department  for
International Development (DFID)

khususnya di negara-negara berkembang,
dalam hal ini Indonesia.

Pemberdayaan komunitas di
Indonesia perlu dipandang kontekstual

karena karakteristik aktor yang beragam.
Para pemangku kepentingan yang ada di
masing-masing daerah memiliki tingkat
kepentingan dan pengaruh yang berbeda,
sehingga kapasitas untuk
menyelenggarakan program pengabdian
masyarakat perlu  diidentifikasi  dan
diklasifikasikan berdasarkan input, proses
dan luaran program yang relevan dengan
misi serta visi lembaga (Fifiyanti & Damanik,
2021). Sofian et al. (2021) menunjukkan
bahwa dinamika kehidupan ekonomi petani
di  Indonesia  menunjukkan  adanya
keterbatasan akses terhadap sumber daya
yang berbeda-beda. Demikian halnya,
karakteristik lembaga yang beperan penting
dalam memobilisir akses petani terhadap
berbagai macam modal (modal sosial,
modal finansial, modal manusia, modal
fisik,dan modal alam) juga menunjukkan
perbedaan yang signifikan. Sementara itu,
perspektif  penghidupan berkelanjutan
memiliki kerangka konseptual yang mampu
memetakan dimensi konteks kerentanan,
akses terhadap sumberdaya, serta struktur
dan proses yang berhubungan dengan
mekanisme kelembagaan (Mardana, 2014).
Dengan demikian perspektif penghidupan
berkelanjutan dapat digunakan untuk
mengidentifikasi, = mengklasifikasi  dan
menganalisis  karakteristik  perusahaan
sosial dengan program pemberdayaan
komunitas yang mampu mereduksi aspek
kerentanan secara kontekstualitas dan
komprehensif.

Kajian tentang pemberdayaan
komunitas bersifat kontesktual. Suarsa dan
Sutajaya (2016) membahas tentang
pemberdayaan masyarakat melalui
pelatihan ergo-entrepreneurship  dalam
mengembangkan pengetahuan dan sikap
kewirausahaan sehingga dapat
meningkatkan pendapatan dari hasil dang
kuliner lokal. Selain itu, Mudana (2016)
menunjukkan bahwa secara kelembagaan,
pemerintah desa beperan sebagai aktor
utama dalam mengimplementasikan
program pemberdayaan masyarakat melalui
program pengembangan sumber daya
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manusia, pengembangan ekonomi,
pengembangan lembaga, serta
pengembangan infrastruktur dan informasi.
Adapun, Tegalwathi (2017) menunjukkan
bahwa pemerintah dan perusahaan swasta
dapat berkolaborasi untuk mengembangkan
sektor ekonomi yang inklusif, melalui
pemberdayaan pemasaran, pemberdayaan
sumber daya manusia, dan pemberdayaan
kelompok. Dengan demikian, program
pemberdayaan menjadi terintegrasi dan
tidak bersifat ekslusif pada kepentingan
masing-masing. Hal ini menunjukkan bahwa
kajian mengenai pemberdayaan
masyarakat masih dominan pada jenis
program dan lembaga penyelenggara dalam
hal ini pemerintah. Sebagai upaya untuk
mengatasi kesenjangan literature, perlu
dilakukan kajian secara komprehensif pada
perusahaan sosial dalam  perspektif
penghidupan berkelanjutan yang mampu
mengklasifikasi ~ beneficieries,  konteks
kerentanan yang dihadapi oleh
beneficieries, serta kapabilitas akses
beneficieries  sebelum  dan  setelah
dimobilisir oleh perusahaan sosial.
Perusahaan sosial dalam pelbagai
program pemberdayaan masyarakat
memiliki mekanisme yang berbeda
dibandingkan dengan perusahaan profit
konvensional. Hal ini menjadikan kajian
tentang kontribusi perusahaan sosial dalam
pemberdayaan komunitas menjadi penting
untuk dikaji secara komprehensif dan
kontekstual. Mekanisme koordinasi
perusahaan sosial didasari oleh norma
timbal balik dimana setiap individu didorong
oleh motivasi pro sosial (Sacchetti et al.,
2021). Lebih jauh, Gupta dan Srivastava
(2021) menunjukkan bahwa dalam konteks
negara berkembang, eksistensi perusahaan
sosial ialah untuk menciptakan nilai sosial di
tengah tantangan operasional seperti
kelangkaan sumber daya. Model inovasi
sosial di masing-masing perusahaan sosial
memiliki perbedaan yang signifikan, namun
keberadaan perusahaan sosial cenderung
adaptif dengan nilai budaya hingga
religiusitas komunitas lokal. Hal ini menjadi

alasan pentingnya kajian komprehensif dan
kontekstual pada program pemberdayaan
komunitas yang diselenggarakan oleh
perusahaan sosial di Indonesia. Selain
kontribusi teoretis, implikasi praksis dari
hasil penelitian ini ialah gambaran mengenai
domain kewirausahaan sosial, konteks

kerentanan, strategi koping, dan
sumberdaya yang dapat dikembangkan
sebagai rekomendasi kebijakan

pembangunan ekonomi di daerah hingga
pada skala nasional.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif interpretatif melalui pendekatan
studi kasus (Creswell & Creswell, 2018).
Proses pengambilan data penelitian ini
menggunakan teknik wawancara
mendalam, Focus Group Disscusion (FGD),
dan studi dokumen. Berdasarkan hasil
penelusuran dan klarifikasi sebelum
kegiatan FGD, perusahaan sosial atau
venture merupakan bagian dari unit karya
dari yayasan sosial. Adapun, pihak-pihak
yang terlibat dalam proses FGD ialah
sebagai berikut: Yayasan Karya Insan
Sejahtera Precious One; Yayasan Cinta
Anak Bangsa (YCAB); Yayasan Sosial
Lamerenan; Yayasan Cinderella From
Indonesia Center (CIFIC); Karya
Masyarakat Mandiri-Dompet Duafa; dan
Creativity Culture.

Informan Kunci yang dilibatkan dalam
wawancara mendalam ialah Ibu Ratna
sebagai representasi dari Yayasan Karya
Insan Sejahtera Precious One, Ibu Jocelind
Ellise sebagai representasi dari Yayasan
Cinta Anak Bangsa (YCAB). Sementara itu,
FGD diselenggarakan bersama informan
dari Yayasan Sosial Lamerenan yaitu Ibu
Hiyashinta Klise, Yayasan Cinderella From
Indonesia Center (CIFIC) yaitu Ibu Lusia
Efriyana, Karya Masyarakat Mandiri yaitu
Bapak Zainal Abidin, serta Creativity Culture
yaitu lbu Yoana Kristiawati. Selanjutnya
dokumen pendukung terkait dengan
aktivitas masing-masing perusahaan sosial

Jurnal llmu Sosial dan Humaniora | 260



Yerik Afrianto Singgalen | Peran Perusahaan Sosial dalam Pemberdayaan Masyarakat untuk

Penghidupan Berkelanjutan

juga dikaji secara mendalam dengan
mengakses informasi terkait kegiatan
pemberdayaan masyarakat yang telah
terpublikasi dan dapat diakses secara
daring. Adapun, teknik trianggulasi yakni
proses pemeriksaan kesesuaian data dan
informasi dilakukan untuk memperoleh data
dan informasi yang valid dan kredibel.
Secara visual, gambaran mengenai proses
wawancara mendalam dan FGD dapat
dilihat pada Gambar 1.

Data Colection

A

FGD & Document
Stud,

Study Indepth Interview

v bl
‘O Q O
Creativity Cuture ~ Karys Masyarakat  Yayasan Cinderella  Yayasan Sosial  YayasanCita  Yayasan Karya
Mandin From Indonesia Lamerenan Anak Bangea Insan Sejahtera
Center (CFIC) ‘ (YCAB) Preciou:
) |
I
hil

Gambar 1. Wawancara Mendalam dan

FGD dengan Informan Kunci Perusahaan
Sosial di Indonesia

s One
|
Yoana Knstiawati  Zainal Abidin Lusia Eyans ~ HyashmtzKlise  Jocelnd Ellise Ratna

Gambar 1 merupakan gambaran
tentang proses pengambilan data yakni
wawancara mendalam serta FGD bersama
para informan kunci yang merupakan
perwakilan dari perusahaan sosial di
Indonesia. Instrumen yang digunakan untuk
proses pengolahan data penelitian ini ialah
Nvivo 12 Plus. Data hasil wawancara
mendalam dan FGD dikonversi menjadi
transkrip wawancara kemudian kelola
menggunakan teknik trianggulasi yakni
perbandingan antara hasil wawancara
mendalam, FGD dan studi dokumen, untuk
memperoleh informasi yang valid dan
kredibel

Pengolahan data di Nvivo 12 Plus
dilakukan melalui proses coding yang
terbagi menjadi tiga tahapan yakni open
coding, selective coding, axial coding. Pada

tahap open coding, data yang setiap elemen
atau node dibentuk sesuai dengan data
yang terhimpun. Selanjutnya, proses
selective coding dilakukan untuk menyaring
kembali entitas atau node yang relevan
dengan konteks pembahasan atau ruang
lingkup penelitian ini. Adapun, proses axial
coding dilakukan untuk mempersempit
pembahasan berdasarkan topik atau tujuan
penelitian ini. Berdasarkan hasil coding
dapat diperoleh  gambaran tentang
karakteristik program pemberdayaan
masyarakat yang  diakomodir  oleh
perusahaan sosial sesuai dengan kerangka
penghidupan berkelanjutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peran Perusahaan Sosial dalam
Pemberdayaan Masyarakat untuk
Penghidupan Berkelanjutan : Perspektif
Penghidupan Berkelanjutan

Perusahaaan sosial memiliki
mekanisme yang berbeda  dengan
perusahaan profit. Bhattarai & Bhandari
(2021) menunjukkan bahwa mekanisme
opersional  perusahaan sosial lebih
memprioritaskan misi sosial, sementara
perdagangan terbatas pada upaya untuk
mencapai kemandirian finansial yang akan
mendukung operasional organisasi secara
berkelanjutan. Berdasarkan data hasil
penelitian ini dapat diketahui ragam domain
perusahaan sosial yang terejawantahkan
dalam karakteristik program pemberdayaan
masyarakat yakni pemberdayaan pada
ranah ekonomi, pemberdayaan pada ranah
pendidikan, pendampingan pertanian dan
peternakan, hingga pemberdayaan pada
ranah sosial-budaya.

Selanjutnya, beneficiaries dari
program pemberdayaan yang dapat
diidentifikasi dalam penelitian ini adalah
inklusivitas bagi para penyandang disabilitas
(anak-anak maupun dewasa), narapidana,
dan perempuan seperti terlihat pada
Gambar 2.
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Gambar 2  merupakan  hasil
identifikasi domain perusahaan sosial
beserta  beneficieries  dari  program
pemberdayaan komunitas. Berdasarkan
hasil wawancara mendalam dan FGD
bersama informan kunci, dapat diketahui
bahwa Yayasan Karya Insan Sejahtera
Precious One memberdayakan kaum
disabilitas dalam menghasilkan karya kreatif
sebagai produk unggulan yang akan
memberikan keuntungan finansial. Selain
itu, Creative Culture juga memberdayakan
penyandang disabilitas dalam setiap
performa tari-tarian, mengikat tali
persaudaraan. Sementara itu, Yayasan
Cinderella From Indonesia juga
memberdayakan narapidana untuk
memproduksi boneka dan dipasarkan
secara global untuk mendukung
penghidupan narapidana, sekaligus
mengakumulasikan modal finansial
lembaga. Disamping itu, Yayasan Sosial
Lamerenan juga memberdayakan para
wanita dalam memproduksi kain tenun
sebagai upaya melestarikan kebudayaan
lokal. Adapun, Yayasan Cinta Anak Bangsa
juga memberdayakan masyarakat di bidang
pendidikan dan ekonomi dengan
memberikan pendampingan dan mobilitas
akses terhadap modal finansial untuk
berwirausaha. Lebih Jauh, Karya
Masyarakat Mandiri melalui Dompet Dhuafa
juga memberdayakan masyarakat di sektor

Persons vith
Drabives,

pertanian dalam upaya mengoptimalkan
proses bisnis pertanian dan peternakan
serta mengakumulasi modal finansial yang
menguntungkan semua pihak.

Perusahaan sosial dalam program
pemberdayaan masyarakat perlu bersinergi
dengan pemerintah terkait dengan kebijakan
publik yang berkenan dengan hak akses
terhadap informasi, penggunaan lahan
operasional, hingga ijin penyelenggaraan
kegiatan di berbagai lokasi. Choi dan Park
(2021) menunjukkan bahwa pemerintah
perlu menjadi katalisator dalam inisiasi
kerjasama lintas sektoral. Kolaborasi yang
saling menguntungkan diperlukan untuk
mewujudkan visi dan misi perusahaan
sosial. Dalam berbagai kasus, konflik
kepentingan antar aktor dalam
pembangunan rentan menghambat dan
membatasi aktivitas perusahaan sosial, oleh
sebab itu sinergitas kepentingan antar aktor
dalam pembangunan di masing-masing
daerah menjadi alternatif yang perlu
disepakati bersama. Selain itu, kolaborasi
yang saling menguntungkan diperlukan
untuk mereduksi konteks kerentanan
sebagai kondisi eksternal yang
memengaruhi mekanisme serta struktur
organisasi internal perusahaan sosial,
sebagaimana Gambar 3.

Sockd Erberz 36

QOTO00 ® ©

Gambar 3. Konteks Kerentanan yang
Dihadapi Perusahaan Sosial dalam
Pemberdayaan Masyarakat di Indonesia
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Gambar 3 merupakan gambaran
mengenai  konteks kerentanan yang
dihadapi oleh masing-masing perusahaan
sosial beserta strategi koping. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa konteks
kerentanan yang terindentifikasi ialah
keterbatasan aktivitas perusahaan sosial
selama Pandemi Covid-19, maraknya
penyalahgunaan narkoba di kalangan anak-
anak, hilangnya warisan budaya,
kelangkaan sumber daya pangan, serta
segregasi sosial dan ketimpangan ekonomi.
Sebagai strategi koping menghadapi
pelbagai konteks kerentanan, perusahaan
sosial berupaya untuk mengoptimalkan
komunikasi dengan beneficieries dengan
memanfaatkan media digital, khususnya
pada aktivitas yang berhubungan dengan
pendidikan seperti pelatihan dan
pendampingan. Selanjutnya, menerapkan
protokol kesehatan sebagaimana kebijakan
pemerintah di masing-masing daerah
sebagai upaya untuk mengantisipasi
peningkatan jumlah pasien akibat pandemi
Covid-19. Selain itu, peningkatan sosialisai
terkait dengan gaya hidup sehat dilakukan
menggunakan pelbagai media komunikasi.
Sebagai strategi koping menghadapi
ancaman ketidakberlanjutan warisan
budaya, maka preservasi budaya yang
terejawatahkan dalam program
pemberdayaan masyarakat juga dilakukan
secara intenstif.

Berdasarkan domain perusahaan
sosial dapat diidentifikasi karakteristik
sumber daya yang dimobilisir secara
kelembagaan, sebagaimana karakteristik
modal dalam kerangka penghidupan
berkelanjutan. Singgalen (2021)
menunjukkan bahwa karakteristik modal
dalam kerangka penghidupan berkelanjutan
ialah modal sosial, modal finansial, modal
manusia, modal fisik, dan modal alam.
Kapabilitas akses masyarakat terhadap
salah satu bentuk modal dapat ditingkatkan
melalui pelbagai program lembaga atau
institusi penyelenggara program, sehingga
terjadi diversifikasi hingga transformasi dari
satu bentuk modal ke bentuk modal lainnya

(Singgalen et al., 2019c). Singgalen et al.
(2021) menunjukkan bahwa kerangka
konseptual penghidupan berkelanjutan tidak
hanya menekankan pada peran perusahaan
atau suatu lembaga dalam memobilisir
akses masyarakat terhadap beragam jenis
aset, melainkan juga memetakan konteks
kerentanan dan merencanakan strategi

koping dalam bentuk program
pemberdayaan yang mampu
mempertahankan penghidupan
beneficieries. Meskipun demikian,

Singgalen (2020b) konteks dinamika sosio-
kultural, sosio-ekonomi, hingga sosio-
ekologi perlu dipertimbangkan sebagai
kerangka yang mencerminkan keunikan
atau  kontekstualitas dalam dinamika
implementasi program pengabdian
masyarakat oleh perusahaan sosial di
Indonesia.

Dalam konteks Indonesia, proses
akumulasi bentuk modal sosial dapat
ditinjau berdasarkan struktur dan fungsi
sosial masyarakat di wilayah perkotaan
maupun perdesaan (Singgalen, 2020a).
Sementara itu, proses akumulasi modal
finansial dapat ditinjau  berdasarkan
karakteristik usaha yang dijalankan oleh
masyarakat berdasarkan tingkatan bisnis
baik Mikro, Kecil, atau Menengah (UMKM)
(Singgalen et al., 2019c). Selanjutnya,
proses akumulasi modal manusia perlu
mempertimbangkan aksesibilitas terhadap
informasi dan fasilitas pendidikan
berdasarkan konteks ibukota (main capital)
atau daerah terpencil/pinggiran
(remote/peripheral) area (Singgalen et al.,
2017). Selanjutnya, kapabilitas akses
terhadap modal alam dalam hal ini sumber
daya lahan yang dapat ditinjau dari
perspektif sosio-kultural yang berhubungan
dengan ritual, konservasi berbasis budaya,
warisan, alih fungsi lahan, dan pengakuan
atas pertukaran lahan yang sahih secara
budaya (Singgalen et al., 2019b). Demikian
halnya, kapabilitas akses terhadap modal
fisik yang dapat ditinjau dari relasi
masyarakat dengan pemerintah di setiap
program pembangunan infrastruktur di
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masing-masing daerah melalui kebijakan
hingga lembaga yang kredibel (Singgalen et
al., 2019a). Berdasarkan ragam konteks
akses masyarakat terhadap bentuk modal
pendukung keberlanjutan penghidupan,
konteks perusahaan sosial YCAB, KMM,
Precious One, Lamerenan, CIFC, Creative
Culture menunjukkan bahwa program
pemberdayaan masyarakat telah
meningkatkan kapabilitas akses masyarakat
terhadap seluruh bentuk modal dalam
kerangka penghidupan berkelanjutan yaitu
modal manusia, modal sosial, dan modal
finansial, modal fisik, dan modal alam. Hal
tersebut dapat ditinjau dari domain
perusahaan sosial yang bergerak di bidang
pendidikan (modal manusia) serta perluasan
akses terhadap fasilitas belajar (modal fisik),
perlindungan warisan budaya melalui
aktivitas tari hingga menenun (modal sosial),
menjual karya kreatif penyandang disabilitas
maupun narapidana (modal finansial) serta
pendampingan beneficieries di bidang
pertanian (modal alam).

Intensifikasi salah satu bentuk modal
dapat mendorong  diversifikasi  dan
transformasi bentuk modal dari modal sosial
ke modal finansial, sebagaimana studi
kasus Creative Culture yang memperluas
jejaring sosial dan kekerabatan untuk
menampilkan tari-tarian secara teroganisir
sehingga memperoleh keuntungan finansial
setiap kali menampilkan tari-tarian di
berbagai kegiatan. Selain itu, terjadi
diversifikasi bentuk modal manusia menjadi
modal finansial, sebagaimana studi kasus
YCAB yang telah melakukan pendampingan
dan pelatihan informal kepada beneficieries
tentang kewirausahaan sesuai bidang bisnis
yang diminati, kemudian memberikan
stimulus berupa dana memulai usaha. Hal
ini menunjukkan peran serta kontribusi
perusahaan sosial dalam meningkatkan
kapabilitas masyarakat untuk mengakses
berbagai bentuk sumber daya (modal) agar
mencapai penghidupan yang berkelanjutan.
Secara teoretis, dalam kerangka
penghidupan berkelanjutan, transformasi
struktur dan proses perusahan sosial dapat

memobilisir akses terhadap sumber daya
serta mereduksi konteks kerentanan agar
dapat mewujudkan penghidupan yang
berkelanjutan, sebagaimana Gambar 4.
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Gambar 3. Kerangka Penghidupan
Berkelanjutan (DFID ’ s Sustainable
Livelihoods Approach and Its Framework,
2008)

Gambar 4 merupakan kerangka
kerja pendekatan penghidupan
berkelanjutan yang relevan dengan konteks
penelitian tentang kontribusi perusahaan
sosial melalui program pemberdayaan
komunitas untuk mewujudkan ketahanan
penghidupan atau keberlanjutan
penghidupan di berbagai konteks wilayah.
Kerangka tersebut menggambarkan
hubungan antara konteks kerentanan,
transformasi struktur dan proses, serta
mobilitas untuk mengakses modal. Secara
spesifik, dapat diketahui bahwa mekanisme
pembentukan struktur penghidupan yang
berkelanjutan bersifat kontekstual. Dalam
konteks Indonesia, onteks kerentanan yang
mengancam keberlangsungan penghidupan
masyarakat dapat berupa popularitas
(trend), guncangan (shock), budaya
(culture) hingga lingkungan (ecology).
Konteks kerentanan yang tidak diatasi
berimplikasi terhadap keterbatasan akses
terhadap sumber daya.

Secara empiris, peran perusahaan
sosial melalui pemberdayaan masyarakat
untuk  mendukung penghidupan yang
berkelanjutan ditandai dengan program-
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program yang meningkatkan kapabilitas
akses terhadap erhadap modal manusia,
modal alam, modal fisik, modal finansial dan
modal sosial telah diakomodir dalam visi dan
misi perusahaan sosial. Hal ini menunjukkan
bahwa perusahaan sosial telah berperan
sebagai mobilisator penghidupan
masyarakat yang berkelanjutan, untuk
menghadapi berbagai macam konteks
kerentanan seperti popularitas (frend),
guncangan (shock), budaya (culture) hingga
lingkungan (ecology) sesuai konteks
Indonesia. Dalam  konteks kerangka
penghidupan berkelanjutan, legitimasi dan
dukungan kebijakan terhadap perusahaan
sosial perlu dioptimalkan melalui integrasi
kepentingan pemerintah dan swasta agar
dapat meningkatkan kesejahteraan
masyarakat di Indonesia.

SIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa
domain perusahaan sosial dalam penelitian
ini memiliki fokus pada ranah ekonomi,
pendidikan, pertanian dan peternakan,
serta sosial dan budaya. Kontribusi utama
perusahaan sosial bagi masyarakat atau
komunitas di wilayah operasi ialah
optimalisasi mobilitas akses terhadap
sumber daya dalam bentuk modal manusia,
modal finansial, modal sosial, modal fisik,
modal alam untuk mereduksi pelbagai
konteks kerentanan. konteks kerentanan
yang terindentifikasi ialah keterbatasan
aktivitas perusahaan sosial selama Pandemi
Covid-19, maraknya penyalahgunaan
narkoba di kalangan anak-anak, hilangnya
warisan budaya, kelangkaan sumber daya
pangan, serta segregasi sosial dan
ketimpangan ekonomi. Secara teoretis,
penelitian ini telah memetakan domain
utama dari perusahaan sosial, konteks
kerentanan yang dihadapi, serta bentuk
modal dalam kerangka penghidupan
berkelanjutan yang telah dimobilisir. Secara
praksis, hasil penelitian ini dapat digunakan
sebagai pemantik para  pemangku
kepentingan untuk bersinergi dengan
perusahaan sosial dalam menghadapi

berbagai  konteks  kerentanan  yang
mengancam keberlanjutan penghidupan
masyarakat di masing-masing daerah.
Dengan demikian, diperlukan sinergitas
antara perusahaan sosial dan pemerintah
untuk bersama mewujudkan penghidupan
komunitas yang berkelanjutan.
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